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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengendalian persediaan yang dilakukan di Instalasi Farmasi RSUD Prof. Dr.

H. Aloei Saboe Kota Gorontalo masih sangat sederhana dan belum

menggunakan metode khusus seperti Economic Order Quantity (EOQ) untuk

menentukan jumlah pemesanan optimum dan Reorder Point (ROP) untuk

menentukan waktu pemesanan kembali obat yang ideal.

2. Berdasarkan perhitungan nilai EOQ, maka didapatkan gambaran bahwa

jumlah pemesanan optimum untuk setiap jenis oat yang terdapat di Instalasi

Farmasi RSUD Prof. DR. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo bervariasi mulai

dari 1-2307 item.

3. Berdasarkan perhitungan nilai ROP, maka didapatkan gambaran bahwa titik

pemesanan kembali untuk setiap jenis obat bervariasi mulai dari 37-9906

item.

5.2 Saran

1. Perlu adanya pengaturan pengendalian persediaan obat dengan metode EOQ

dan ROP secara keseluruhan untuk setiap jenis obat untuk menghindari

kekosongan obat (stock out) maupun kelebihan persediaan obat (over stock)

yang kerap terjadi di Instalasi Farmasi RSUD Prof. DR. H. Aloei Saboe Kota

Gorontalo.

2. Perlu dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

efektifitas pengendalian persediaan obat, karena metode EOQ dan ROP hanya

sebagian kecil faktor yang mempengaruhi efektivitas pengendalian persediaan

obat di Instalasi Farmasi RSUD Prof. DR. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo.
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